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ABSTRACT

Reading comprehension skills for students play an important role as the main
foundation in the student learning process in all subjects. Based on initial
observations in grade V of SDN 2 Meurandeh, it was found that 16 out of 21 students
(76.20%) had low reading comprehension skills. Therefore, this study aims to
develop digital flipbook learning media assisted by the Canva application to improve
the reading comprehension skills of grade V elementary school students. This type
of research is Research and Development with the ADDIE development model. The
subjects of this study were 21 students and a teacher of SDN 2 Meurandeh. This
study was located at SDN 2 Meurandeh, Langsa City, Aceh Province. This study
used research instruments in the form of observation sheets, interview sheets,
validation sheets, practicality sheets, and test sheets. Data were analyzed using
guantitative and qualitative data analysis techniques. The results of the study
indicate that digital flipbook media is very feasible and very practical to apply in
learning. Digital flipbook media has also proven effective in improving students’
reading comprehension skills, this can be seen from the posttest results of 100%
which is very effective. Based on the research results, the application of digital
flipbooks is highly recommended to improve reading comprehension skills at the
elementary school level.

Keywords: Canva, Digital Flip Book, Learning media, Reading comprehension skills
ABSTRAK

Keterampilan membaca pemahaman bagi siswa berperan penting sebagai dasar
utama dalam proses belajar siswa di semua mata pelajaran. Berdasarkan observasi
awal di kelas V SDN 2 Meurandeh, diketahui bahwa 16 dari 21 orang (76,20%)
siswa mempunyai keterampilan membaca pemahaman yang rendah. Karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran flipbook digital
berbantuan aplikasi canva untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SD. Jenis penelitian ini ialah Research and Development
dengan model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini ialah 21 orang siswa
dan seorang guru SDN 2 Meurandeh. Penelitian ini berlokasi di SDN 2 Meurandeh
Kota Langsa Prov. Aceh. Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa
lembar observasi, lembar wawancara, lembar validasi, lembar praktikalitas, dan
lembar tes. Data dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa media flipbook digital sangat layak dan sangat
praktis diterapkan pada pembelajaran. Media flipbook digital juga terbukti fektif
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, ha ini terlihat dari
hasil posttest sebesar 100% yang berkriteria sangat efektif. Berdasarkan hasil
penelitian, penerapan flipbook digital sangat disarankan untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman di jenjang sekolah dasar.

Kata Kunci: Canva, Flip Book Digital, Keterampilan Membaca Pemahaman, Media

Pembelajaran.

A. Pendahuluan
Bahasa Indonesia adalah salah
satu mata pelajaran yang punya peran

penting pada pembentukan
kompetensi berbahasa siswa.
Pembelajaran Bahasa Indonesia

bertujuan mengembangkan empat
keterampilan utama, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, serta menulis.
Keempat aspek tersebut menjadi
dasar kemampuan yang
dikembangkan secara terpadu pada
kegiatan = pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah (Maisarah et al.,
2022; Soleha et al., 2022; Rahmah &
Amaliya, 2022). Di antara keempat
keterampilan tersebut, keterampilan
membaca merupakan kemampuan
yang perlu dikembangkan secara
optimal, mengingat fungsinya yang
sangat penting pada kehidupan
akademik maupun sehari-hari.
Keterampilan membaca
merupakan dasar utama dalam
proses belajar siswa di berbagai mata
pelajaran. Keterampilan membaca
berperan penting bagi setiap individu
karena melalui membaca seseorang
dapat memahami informasi dari teks
yang dibaca serta memperluas
pengetahuan yang dimilikinya (Juliati
et al., 2024). Beberapa aspek yang
termasuk dalam keterampilan

membaca antara lain kemampuan
memahami isi bacaan, membuat
ringkasan, menjawab pertanyaan
berdasarkan teks, serta
mengungkapkan kembali isi bacaan
(Maisarah & Ayu, 2023). Oleh sebab
itu, kemampuan membaca menjadi
salah satu prioritas utama dalam
semua jenjang pendidikan (Mulyahati
& Mursina, 2018).

Namun demikian, pada
observasi yang dilakukan di kelas V
SDN 2 Meurandeh, ditemukan
bahwasanya keterampilan membaca
pemahaman siswa masih tergolong
rendah. Dari 21 siswa, sebanyak 16
orang (76,20%) menunjukkan
kemampuan membaca pemahaman
yang rendah, sedangkan hanya 5
orang (23,80%) yang menunjukkan
kemampuan tinggi. Hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa

kegiatan  pembelajaran  Bahasa,
khususnya pada keterampilan
membaca pemahaman, hanya

menerapkan media konvensional
seperti buku cetak dan gambar statis
yang ditempel di papan tulis. Media
tersebut tidak mengandung teks yang
dapat melatih kemampuan membaca
siswa secara langsung, sehingga
siswa cenderung hanya menceritakan
makna gambar tanpa benar-benar
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membaca dan memahami isi bacaan.
Hal ini menunjukkan bahwa media
yang diterapkan belum sesuai dalam
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa secara maksimal.
Mengatasi permasalahan ini
membutuhkan strategi pembelajaran
yang inovatif, efektif, dan efisien, yang
dirancang oleh guru sebagai fasilitator
utama dalam proses pembelajaran
(Maulida et al., 2025). Proses
pembelajaran yang efektif harus
memperhatikan bagaimana siswa
belajar  (Aprilia, 2024), serta
mempertimbangkan gaya belajar
siswa yang beragam, seperti
membaca buku, mendengarkan,
bermain peran, atau melakukan
peragaan (Ramadhani et al., 2022).
Pembelajaran perlu dirancang sesuai
dengan tahap perkembangan berpikir
dan karakter siswa di tingkat SD
(Asnawi et al, 2023). Karena
keberhasilan proses belajar sangat
tergantung pada kemampuan guru
dalam menyesuaikan strategi dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.
Selain itu, guru juga perlu
mempunyai  pengetahuan  serta
keterampilan yang dapat
menumbuhkan sikap kritis, kreatif, dan
aktif pada diri siswa (Fransyaigu &
Mulyahati, 2018). Pendidikan di era
saat ini menuntut peserta didik untuk
memiliki kompetensi yang mampu
bersaing secara global (Ayudia et al.,
2021). Pemerintah berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan
tersebut melalui langkah-langkah
seperti penyempurnaan kurikulum
(Juliati &  Syafriansyah, 2018).
Kurikulum Merdeka yang saat ini
diterapkan dirancang agar lebih

sederhana, mendalam, merdeka,
relevan, dan interaktif (Rafli et al.,
2023). Kurikulum juga berfungsi
sebagai sarana strategis untuk
mewujudkan tujuan pendidikan serta
menjadi pedoman pelaksanaan di
semua jenjang (Sukirno & Fransyaigu,
2019). Agar hasil pembelajaran
optimal, kurikulum merdeka
memerlukan penataan yang akurat
dan tepat sasaran (Ramadhani et al.,
2024). Karena itu, guru harus mampu
meningkatkan keterampilan untuk
mendukung penerapan Kurikulum
Merdeka demi kualitas pendidikan dan
kompetensi global pada siswa.
Seiring tuntutan kurikulum dan
perkembangan zaman, peningkatan
kualitas pembelajaran perlu
disesuaikan dengan tantangan abad
21 yang ditandai dengan transformasi
digital (Asnawi et al., 2023). Di abad
ini, kemampuan memahami dan
memanfaatkan  teknologi  digital,
informasi, dan media menjadi bagian
integral dari proses pendidikan (Sari et
al., 2025). Generasi muda, khususnya
siswa sekolah dasar, kini hidup di era
yang penuh peluang dan tantangan
akibat pesatnya  perkembangan
teknologi (Putra & Novita, 2020).
Perkembangan teknologi ini membuat
mereka bisa memanfaatkan teknologi
digital melalui berbagai jejaring
informasi (Sugono et al., 2019). Oleh
karena itu, perkembangan teknologi
dan informasi yang pesat perlu
diimbangi oleh sistem pendidikan
dengan menggabungkannya secara
efektif ke dalam praktik pembelajaran
(Kenedi et al., 2022). Pendidikan juga
harus menyesuaikan pembelajaran
dengan perkembangan teknologi
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digital agar siswa siap menghadapi
tantangan abad 21

Digitalisasi pembelajaran Kini
semakin nyata, ditandai dengan
penggunaan media berbasis digital
yang interaktif dan fleksibel (Ayudia &
Prasetya, 2023). Perkembangan
aplikasi digital pada perangkat gadget
maupun komputer membuka peluang
besar bagi tenaga pengajar untuk
berinovasi dalam  pembelajaran
(Mulyahati et al., 2025). Hal ini sejalan
dengan meningkatnya kebutuhan
akan pendidikan yang adaptif dan

berkualitas dalam kehidupan
masyarakat (Maulida et al.,, 2022).
Digitalisasi pembelajaran ini

membuka peluang bagi guru untuk
berinovasi dalam menciptakan
pendidikan yang adaptif dan
berkualitas.

Dalam konteks ini, guru dapat
menerapkan media pembelajaran
yang tepat sebagai respons terhadap
perubahan zaman (Mahlianurrahman
& Aprilia, 2022). Media pembelajaran
perlu dimodifikasi agar sesuai dengan
kemajuan teknologi yang menarik bagi
anak-anak (Kenedi et al.,, 2023).
Media pendidikan dapat berupa apa
saja yang dapat diakses melalui
indera dan dimanfaatkan pada
kegiatan pembelajaran, seperti yang
dapat dimanipulasi, ditonton,
didengar, atau dibahas (Aprilia, 2023).
Media pembelajaran yang dirancang
dengan mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang berarti bagi
siswa (Fransyaigu et al., 2024). Di
samping  itu, teknologi  dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh
guru untuk mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang lebih

interaktif, menarik, serta
menyenangkan (Mahlianurrahman &
Aprilia, 2023). Dengan demikian, guru
perlu memilih dan memodifikasi media
pembelajaran digital yang sesuai agar
proses belajar jadi lebih menarik serta
bermakna bagi siswa.

Kemampuan guru dalam
mengintegrasikan  teknologi yang

sesuai sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Untuk itu,
guru harus memperbarui

pengetahuannya dalam merancang
dan menerapkan  pembelajaran
berbasis teknologi (Rafli, 2021).
Dalam penyampaiannya, guru juga
harus menggunakan bahasa yang
sesuai dengan perkembangan kognitif
siswa, menyusun konsep secara
berurutan, serta memberikan contoh
yang relevan dengan pengalaman
mereka (Sari et al., 2025). Dengan
begitu, proses pembelajaran bisa
berlangsung lebih efektif serta mampu
menjembatani pemahaman siswa
pada materi yang diajarkan (Mahbubi
& Firmansyah, 2024).

Salah satu bentuk inovasi
media pembelajaran berbasis
teknologi yang dapat dikembangkan
ialah  flipbook digital berbantuan
aplikasi Canva. Media ini menyajikan
tampilan  visual yang menarik,
interaktif, dan mudah digunakan,
sehingga dapat meningkatkan
motivasi serta kemampuan membaca
pemahaman siswa. Flipbook digital
memungkinkan  penyajian  materi
dalam bentuk teks, gambar, dan
animasi yang mendukung
pemahaman isi bacaan secara lebih
menyeluruh (Juniati et al., 2025).
Canva sebagai aplikasi desain yang
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fleksibel ~dan  mudah  diakses
memberikan kemudahan bagi guru
dalam merancang flipbook sesuai
dengan kebutuhan siswa (Nafiah et
al., 2024). Dengan pengembangan
media ini, diharapkan proses
pembelajaran Bahasa di kelas V bisa
berjalan lebih efektif serta tujuan
pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman
siswa dapat tercapai secara optimal.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ialah
penelitian pengembangan (Research
and Development). Penelitian R&D
merupakan suatu proses yang
bertujuan merancang  sekaligus
memvalidasi produk dalam bidang
pendidikan (Okpatrioka, 2023). Dalam
pengembangan ini, peneliti
menerapkan model ADDIE vyang
meliputi tahapan Analysis, Design,
Development, Implementation, serta
Evaluation. ADDIE bertujuan untuk
menghasilkan produk tertentu dan
menguji  efektivitasnya (Sugiyono,
2020). Subjek penelitian ini ialah guru
serta 21 siswa kelas V-B di SDN 2
Meurandeh. Sedangkan objeknya
lalah media flipbook digital yang
dikembangkan. Lokasi Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 2 Meurandeh,
Kota Langsa Prov. Aceh. Sedangkan
waktu penelitian ini ialah semester
genap tahun ajaran 2025. Data
dikumpulkan  dengan  observasi,
wawancara, angket serta tes. Adapun
instrumen yang dipakai yaitu lembar
observasi, lembar wawancara, lembar
validasi, lembar praktikalitas, dan
lembar tes. Lembar observasi dan
wawancara bertujuan untuk
mengumpulkan data awal penelitian

melaui observasi dan wawancara.
Lembar validasi bertujuan untuk
memvalidasi media kepada ahli
media, bahasa, dan ahli soal. Lembar
praktikalitas bertujuan guna melihat
respon guru dan siswa terhadap
media. Lembar tes bertujuan untuk
melihat peningkatan keterampilan
membaca pemaham siswa. Data yang
dikumpulkan berupa data kuantitatif
serta kualitatif, kemudian dianalisis
dengan cara berikut.

1) Analisis Kuantitatif

Analisis data kuantitatif
didapati melalui angket dan hasil tes.
Data kemudian dianalisis untuk
mengukur kevalidan, kepraktisan
dan keevektifan media. Data
kuantitatif angket validitas dan
praktikalitas mengacu kepada 4
kriteria penilaian. Kemudian data
yang diperoleh di analisis
menggunakan rumus presentase
sebagai berikut:

Nilai skor yang diperoleh

Persentase = x 100%

Skor Maksimum

Hasil perhitungan persentase
kemudian dikategoringan pada tingkat
kevalidan dan kepraktisan berikut.

Tabel 1. Tingkat Kevalidan dan

Kepraktisan

Presentase | Tingkat Keterangan
Kevalidan

80% < skor < | Sangat Tidak Revisi
100% Valid/Praktis
70% < skor < | Valid/Praktis | Tidak Revisi
79,9%
50% < skor < | Cukup Revisi
69,9% Valid/Praktis
20% < skor < | Kurang Revisi
49,9% Valid/Praktis

Sumber: (Handayani et al., 2024)
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Untuk mengetahui keefektivan
dari media, dilakukan tahapan berikut.

1) Analisis eksperimen

Analisis eksperiemen pada
penelitian ini melibatkan 1 kelas
kelompok, dengan desain one Group
Pretest-Postest. Istrumen yang
digunakan ialah pretest melalui tes
keterampilan membaca pemahaman
siswa sebelum mengikuti
pembelajaran menggunakan Media
Pembelajaran Flip Book Digital, Dan
Postest yakni pelaksanaan tes
keterampilan membaca pemahaman
diakhir pembelajaran untuk mengukur
pengaruh Media Pembelajaran Book
Digital yang telah dilaksankan
terhadap  pembelajaran. Berikut
tahapan analisis eksperimen pada
penelitian ini:
Uji Normalitas

Uji ini ditujukan menguji normal
atau tidaknya  distribusi  data.
Instrumen yang akan diuji normalitas
yaitu berdasarkan hasil data Pretest
dan Postes. Jika hasil uji normalitas
nilai sig. >0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika hasil uji
normaitas diperoleh nilai sig. <0,05
maka data dianggap tidak normal
(Nasrum, 2018) Pada penelitian ini uji
normalitasnya bebantuan IBM SPSS
26.

Uji Hipotesis (Paired Sample T-
Test)

Uji hipotesis dilakukan guna
membandingkan dua sampel
berpasangan yang bersumber dari
populasi dengan rata-rata sama atau
berbeda. Dalam penelitian ini, dua
sampel yang dibandingkan adalah
pretest dan posttest pada kelas

eksperimen. Data kuantitatif yang
diperoleh dari tes tersebut dianalisis
menggunakan program IBM SPSS
Statistic versi 26. Kriteria pengambilan
jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
kurang dari 0,05, maka H, ditolak dan
Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai Sig.
2-tailed lebih besar atau sama dengan
0,05, maka H, diterima dan Ha ditolak
(Fitri et al., 2023).

Keterangan:
Ho = Tidak ada perbedaan signifikan
terhadap penerapan Media

Pembelajaran Flip Book Digital.
Ha = Ada perbedaan signifikan
terhadap penerapan Media
Pembelajaran Flip Book Digital.

2) Analisis Persentase

Media Pembelajaran Flip Book
Digital dianggap efektif jika 80% lebih
siswa mendapatkan skor baik (70-80)
atau sangat baik (80-100). Menurut
Septiani et al. (2024) rumus berikut
dapat digunakan untuk mengetahui
analisis data persentase keterampilan
membaca pemahaman:

__Jumlah Siswa Tuntas

X 100%

- Jumlah Keseluruhan

Tabel yang menunjukkan
kriteria untuk menentukan efektifitas
media, yaitu:

Tabel 2. Pedoman Skor Keefektifan

Presentase Tingkat Keterangan
Kevalidan

80% < skor < | Sangat Tidak Revisi

100% Efektif

70% < skor < | Efektif Tidak Revisi

79,9%

50% < skor < | Cukup Revisi

69,9% Efektif

20% < skor < | Kurang Revisi

49,9% Efektif

Sumber: (Handayani et al., 2024)
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Keefektifan media dapat dilihat
dari tingginya pencapaian nilai atau
KKM, yang kini dikenal dengan istilah
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) (Iskandar et al.,
2023). Nilai KKTP dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang
ditentukan  sekolah adalah 70
(Rahmah & Susilawaty, 2024).

1. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif diterapkan untuk
mengolah data hasil wawancara yang
dikumpulkan selama pelaksanaan
penelitian ini. Selain itu, data kualitatif
juga dianalisis dengan mengumpulkan
masukan serta saran dari para
validator sebagai bahan pertimbangan
dalam perbaikan produk (Ardiansah &
Miftakhi, 2020). Adapun tahapan
analisis kualitatif yaitu:

a) Reduksi Data, tahap ini
dilakukan guna melakukan
pemilihan data berdasarkan
sifat penting tidaknya data
tersebut pada permasalahan
yang dikaji.

b) Penyajian Data, tahap ini untuk
ditujukan untuk menyusun data
menjadi teks dan dimaksudkan
memudahkan peneliti  untu
menarik suatu kesimpulan.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Tahapan analisis ini dilakukan
untuk mengenali potensi penyebab
terjadinya kesenjangan dalam kinerja
pembelajaran (Hidayat & Nizar, 2021).
Tahap analisis juga bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan siswa dalam
pembelajaran  (Sukirno et al.,

2020).Pada penelitian ini dilakukan
analisis pada kebutuhan siswa serta
kurikulum yang diterapkan untuk
mengumpulkan data penelitian. Pada
analisis kebutuhan siswa, ditemukan
bahwa kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang berbentuk digital.
Siswa membutuhkan media yang
lebih menarik dan dapat
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa. Kemudian pada
analisis kurikulum, dilakukan guna
mengetahui kurikulum yang dipakai di
sekolah. Adapun kurikulum yang
diterapkan di SDN 2 Meurandeh
adalah kurikulum merdeka. Pada
analisis kurikulum ini, peneliti juga
melakukan pemilihan materi yang
disesuaikan pada kurikulum merdeka.
Materi yang dipilih oleh peneliti ialah
kalimat perintah. Hasil analisis ini
medorong peneliti untuk
mengembangkan sebuah media
berbasis digital, karena itu peneliti
melakukan sebuah pengembangan
media pembelajaran flipbook digital
untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman pada siswa
kelas V SD.

Tahap design adalah kegiatan
yang dilaksanakan guna merancang
suatu produk yang relevan pada
kebutuhan (Arisandhi et al., 2023),
yang meliputi perencanaan media
pembelajaran yang akan dibuat
(Andayani, 2024). Tahapan ini
dilakukan perancangan media dan
pembuatan instrument  penilaian
media. Pada perancangan media,
peneliti membuat rancangan cover,
identitas media, kata pengantar, daftar
isi, petunjuk penggunaan, CP, TP, isi
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materi, evaluasi, kesimpulan,
pertanyaan reaksi, daftar pustaka,
profil pengembang, dan pesan moral.

Pada pembuatan instrument
penilaian, dilakukan  pembuatan
instrument angket validasi dan

praktikalitas.

Tahap development dilakukan
proses validasi serta pengembangan
media sesuai pada saran serta
masukan validator ahli media dan
bahasa. Pada validasi ahli media,
dilakukan dalam dua tahapan. Tahap
pertama mendapatkan angka
persentase 72,5% atau dapat
dikatakan “Layak”, dan tahap kedua
mendapatkan angka persentase
87,5% yang berkategori "Sangat
Layak”. Pada validasi ahli bahasa,
dilakukan hanya satu kali tahapan dan
memperoleh persentase 89,7% yang
berkateri “Sangat Layak”. Pada tahap
validasi, ahli media dan bahasa
memberikan saran perbaikan
terhadap media yang disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 3. Saran Perbaikan Ahli Media

Ahli Validasi

Saran Ahli

dipersingkat,
langsung masukkan
contohnya saja tidak
perlu menambahkan
pengertiannya lagi

Ahli Bahasa 1. Tulisan QuiIz

seharusnya yang
benar adalah KUIS
2. Tulisan iya, benar

seharusnya yang
benar adalah lya,
benar

3. Tulisan dibawah
seharusnya yang
benar adalah di
bawah

4. Tulisan Jangan

seharusnya yang
benar adalah jangan

dan Bahasa
Ahli Validasi Saran Ahli
Ahli Media 1. Menghapus nama
penyusun pada

bagian cover

2. Memperbaiki  jarak
dan ukuran font pada
bagian judul

3. Mencantumkan link
video

4. Memberikan link word
wall pada bagian kuis
dan mengubah
animasi yang sama
penciptanya dengan
semua slide

5. Durasi video

Pada tahap development ini
juga dilakukan validasi instrument soal
yang dilakukan dalam satu tahapan,
dan memperoleh persentase 92,8%
yang berkategori “Sangat Layak”.

Tahap implementation
bertujuan untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran
(Syahid et al.,, 2024). kegiatan ini
dilakukan guna mengetahui tingkat
kepraktisan media Flipbook digital
yang sudah divalidasikan kemudian
diujicobakan pada siswa. Sesudah
melakukan uji coba, dibagikan angket
kepada guru dan siswa guna
mengetahui kepraktisan media. Pada
penilaian respon guru, diperoleh
persentase penilaian 100% yang

berkategori “Sangat Praktis”.
Sedangkan pada respon siswa,
diperoleh persentase rata-rata

keseluhan 100% berkategori “Sangat
Praktis”. Tahapan ini diberikan juga
soal tes dalam mengukur keefektifan
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media, tes tersebut berupa pretest
dan posttest pilihan berganda. Pretest
mendapatkan nilai rata-rata keseluran
dari 21 siswa sebesar 58,5 dan
posttest sebesar 94,2.

Tahap evaluasi dilakukan guna
menilai apakah tujuan dan target dari
produk ini telah tercapai, dengan cara
menganalisis serta menyimpulkan
hasil dari penyebaran angket yang
telah dipersentasikan (Carolin et al.,
2020). Tahap ini dilakukan evaluasi
pada validitas, praktikalitas serta
keefektifan media guna mengetahui
kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan media.

Tabel 4. Rekapitulasi Validasi Media

No | Validasi | Persentase | Kategori
Ahli (%)

1 Ahli 89,7% Sangat
Bahasa Layak

2 Ahli 87,5% Sangat
Media Layak

3 Soal 92,8% Sangat
Layak

Rata- 90% Sangat
Rata Layak

Tabel 5 memperlihatkan

rekapitulasi penilaian validasi media
yang berkategori “Sangat Layak’,

dengan demikian media yang
dikembangkan sangat layak
diterapkan pada kegiatan

pembelajaran.

Tabel 5. Rekapitulasi Praktikalitas

Media
No Respon | Persentase | Kategori
(%)
1 Guru 100 Sangat
Praktis
2 Siswa 100 Sangat
Praktis
Rata- 100% Sangat
Rata Praktis

Tabel 5 di atas memperlihatkan
hasil rekapitulasi penilaian
praktikalitas media yang berkategori
“Sangat Praktis”, maka media yang
dikembangkan sangat praktis
diterapkan pada kegiatan
pembelajaran.

Pada analisis data, dilakukan
uji persyaratan yaitu uji normalitas. Uji
normalitas menggunakan pretest dan
postest memperoleh nilai Shapiro-
Wilk 0,171 = 0,05 pada pretest dan
0,235 = 0,05 pada posttes. Oleh
karena itu dapat disimpulkan dari data
uji normalitas pretest dan posttes
pada media pembelajaran flipbook
digital berdistribusi normal. Kemudian,
pengujian uji hipotesis melalui uji-t
menunjukkan bahwa nilai thiung =
4,206 dan nilai sig (2-tiled) = 0,000
dengan taraf sig. a = 0,05 dengan
tabel dilihat dari tabel statistik dengan
sig. 0,05 : 2 = 0,025 dan derajat
kebebasan (dk) 21-1=20, hasil
diperoleh untuk ttavel = 2,086 maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh  peningkatan
penggunaan media pembelajaran flip
Book digital pada keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas V
SD. Pada keefektifan media, media
dikatakan efektif apabila telah diuji
coba pada subjek yang ditentukan dan
berhasil memenuhi kriteria keefektifan
yang telah ditetapkan (Mulyasari et al.,
2023). Sebelum menggunakan media
pembelajaran Flip Book Digital,
kerampilan membaca pemahaman
memperoleh persentase 23,80% yang
berkategori "sangat kurang efektif
sedangkan sesudah menggunakan
media pembelajaran Flip Book Digital
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memperoleh persentase 100% yang
menunjukkan hasil yang "sangat
efektif”.

PEMBAHASAN

1) Validitas Media Flipbook Digital

Media yang dirancang
sedemikian rupa di validkan oleh para
validator atau disebut dengan
kegiatan validasi (Insafi, 2023). Pada
tahapan ini terdapat 3 aspek yang
dinilai yaitu mengenai kevalidan
bahasa, media dan kevalidan soal.
Tujuan dari kegiatan validasi ini yaitu
untuk memperoleh gambaran
kevalidan produk menurut para ahli
sehingga  sebelum  produk  di
distribusikan kualitas produk sudah
memperoleh penilaian dari para ahli
tersebut. Adapun dalam proses
validasi  tersebut produk yang
dikembangkan mendapat kritik dan
saran sehingga bisa menambah
tingkat  kualitas  produk  yang
dihasilkan (Handayani et al., 2024).
Adapun hasil validasi media yakni
87,5% yang berkategori sangat layak,
hasil validasi materi bahasa yakni
89,7% yang berkategori sangat layak,
dan validasi soal yakni 92,8% yang
berkategori sangat layak. Hasil
validasi media dan bahasa
menunjukkan bahwa media sangat
layak untuk diterapkan pada kegiatan
pembelajaran.

2) Praktikalitas Media Flipbook
Digital
Pada tahap implementasi,
produk yang dinyatakan valid serta
layak oleh ahli validitas diujicobakan di
sekolah yang menjadi  subjek
penelitian ini (Putra et al., 2023).Uji

coba dilakukan dengan menerapkan
media yang sudah direvisi serta
divalidasi oleh validator. Uji coba
lapangan melibatkan seluruh kelas V-
B yang berjumlah 21 siswa. Tujuan
dari prosedur uji coba yaitu guna
mengetahui keefektifan media yang
telah di sempurnakan, sekaligus
memastikan media pembelajaran
yang dibuat benar-benar sesuai
kebutuhan siswa, mendukung proses
pembelajaran, dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran (Tantya &
Yuniseffendri, 2025). Pada tahap ini
dilakukan uji praktikalitas kepada
siswa dan guru melalui pengisian
angket. Hasil penilaian dari respon
guru wali kelas V mencapai 100%,
begitu juga dengan respon dari siswa
yang juga sebesar 100%, ini
menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan sangat praktis
diterapkan pada kegiatan
pembelajaran.

3) Efektivitas  Media
Digital

Efektivitas penggunaan media
pembelajaran Flip Book Digital Ini
peneliti memberikan 2 tes yakni tes uiji
coba sebelum menggunakan media
dan tes uji coba saat menggunakan
media. Hal ini selaras pada pendapat
(Prasasti & Anas, 2023) bahwa "Tes
bisa dilakukan sebelum dan sesudah
penelitian berlangsung”. Kemudian
hasil yang diperoleh dari kedua tes
tersebut kemudian dihitung untuk
menemukan tingkat efektivitasnya
melakukan uji T untuk mengukur
kriteria peningkatannya (Lisnawati et
al., 2023). Pada analisis data,
dilakukan uji persyaratan yaitu uiji

Flipbook
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normalitas. Uji normalitas
menggunakan pretest dan postes
memperoleh nilai Shapiro-Wilk 0,171
2 0,05 untuk pretes dan 0,235 = 0,05
untuk posttes. Oleh karena itu dapat
disimpulkan dari data uji normalitas
pretes dan posttes pada media
pembelajaran flipbook  digital
berdistribusi normal.

Pengujian uji hipotesis melalui
uji-t menunjukkan bahwa nilai thiung =
4,206 dan nilai sig (2-tiled) = 0,000
dengan taraf sig. a = 0,05 dengan
tabel dilihat dar tabel statistik dengan
signifikan 0,05 : 2 = 0,025 dan derajat
kebebasan (dk) 21-1=20, hasil
diperoleh untuk ttabel = 2,086 maka Ha
diterima dan Ho, ditolak sehingga
diketahui bahwa ada pengaruh
peningkatan penerapan media
pembelajaran flip Book digital pada
keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas V SD.

Keefektifan sebelum
menerapkan media Flipbook Digital
diperoleh hasil sebanyak 23,80%
dengan kategori "sangat kurang
efektif sedangkan sesudah
menggunakan media Flipbook Digital
mendapati hasil sebesar 100% maka
menunjukan hasil yang "sangat
efektif. Berdasarkan penilaian media
Flipbook Digital dari data tersebut
memperoleh nilai sebanyak 100
termasuk kategori sangat efektif.
Penelitian ini sejalan dengan temuan
Suparyanto & Rosad (2024) yang
menyatakan bahwa media
pembelajaran Flipbook Digital mampu
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa. Dengan demikian,

pembelajaran bahasa, khususnya
keterampilan membaca pemahaman,
perlu didukung dengan penerapan
media yang tepat pada kegiatan
pembelajaran. Hal ini penting karena
melalui membaca pemahaman, siswa
dapat meningkatkan keterampilan
berbahasa, yang merupakan dasar
dalam berkomunikasi dan
membangun interaksi sosial (Mustadi
et al., 2021).

E. Kesimpulan

Pengembangan media
pembelajaran Flip Book Digital pada
materi kalimat perintah ini
dikembangkan dengan model ADDIE,
yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, 5)
Evaluation. Pengembangan media
dilakukan dengan bantuan aplikasi
canva. Media flipbook digital sangat
layak untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman.
Hasil rata-rata validasi ahli sebesar
90% berkriteria sangat layak, dengan
rincian rata-rata validasi ahli materi
Bahasa Indonesia sebesar 89,7%
berkriteria sangat layak, validasi ahli
media 87,5% berkriteria sangat layak
dan validasi ahli soal 92,8% berkriteria
sangat layak. Media flipbook digital ini
juga sangat praktis untuk
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman. Praktikalitas respon
guru dan siswa mendapati persentase
100% Dberkriteria Sangat praktis.
Media flipbook digital yang
dikembangkan sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman. Efektivitas media
pembelajaran  Flip Book Digital
diperoleh dari hasil postes sebesar
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100% kriteria sangat efektif. Hal ini
juga berkaitan dengan nilai KKTP
dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang ditentukan sekolah
adalah 70.
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